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Abstract 
Improving the quality of master's students' theses in hospital administration 

management (MARS) is an essential aspect in supporting the development of 

quality scholarly and practical healthcare management. This article discusses 

teaching strategies in research methodology as an effort to enhance the quality of 

master's students' theses in hospital administration management. By implementing 

effective teaching strategies, students can gain a profound understanding of 

research methodology relevant to the context of hospital administration. A holistic 

and interactive approach to teaching can encourage students to develop critical 

and analytical research skills, as well as strengthen their abilities in designing and 

conducting high-quality research. Through this approach, it is hoped that students 

will be able to produce theses that make significant contributions to enriching 

insights and practices in hospital administration management. The implications of 

this article underscore the importance of teaching roles focused on developing 

research methodology skills in enhancing the quality of academic outputs for 

master's students in hospital administration management. Thus, this article 

contributes to the context of developing high-quality healthcare education relevant 

to practical demands in the field. 
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Abstrak 

Peningkatan kualitas tesis mahasiswa magister manajemen administrasi rumah 

sakit (MARS) merupakan aspek penting dalam mendukung optimalisasi keilmuan 

dan praktik manajemen kesehatan yang berkualitas. Artikel ini membahas strategi 

pengajaran metodologi penelitian sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas tesis 

mahasiswa magister manajemen administrasi rumah sakit. Dengan 

mengimplementasikan strategi pengajaran yang efektif, mahasiswa dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang metodologi penelitian yang 

relevan dengan konteks administrasi rumah sakit. Pendekatan yang holistik dan 

interaktif dalam pengajaran dapat mendorong mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan penelitian yang kritis dan analitis, serta memperkuat kemampuan 

mereka dalam merancang dan melaksanakan penelitian yang berkualitas. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan mahasiswa mampu menghasilkan tesis yang memiliki 

kontribusi signifikan dalam memperkaya wawasan dan praktik manajemen 

administrasi rumah sakit. Implikasi dari artikel ini adalah pentingnya peran 

pengajaran yang berfokus pada optimalisasi keterampilan metodologi penelitian 

dalam meningkatkan kualitas output akademik mahasiswa magister manajemen 

mailto:johanes@esaunggul.ac.id


Optimalisasi Kualitas Tesis Mahasiswa Magister Manajemen Administrasi Rumah Sakit (MARS) 
melalui Pendekatan Strategi Pengajaran pada Mata Kuliah Metodologi Penelitian 

 

Forum Ilmiah Volume 21 No.2, Mei 2024                     17 

administrasi rumah sakit. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi 

dalam konteks optimalisasi pendidikan tinggi kesehatan yang berkualitas dan 

relevan dengan tuntutan praktik di lapangan. 

 

Kata kunci: Optimalisasi Tesis. Strategi Pengajaran, Metodologi Penelitian 

 

Pendahuluan 

Dalam dunia pendidikan tinggi, 

khususnya di tingkat magister, penulisan 

tesis menjadi salah satu langkah penting 

dalam menyelesaikan program studi. Tesis 

tidak hanya merupakan sebuah karya tulis 

akademis, tetapi juga merupakan bukti 

kemampuan mahasiswa dalam menerapkan 

pengetahuan yang telah dipelajari selama 

masa studi mereka. Di tengah persaingan 

global dan tuntutan akan sumber daya 

manusia yang  b erkualitas, kualitas tesis 

menjadi hal yang sangat diperhatikan. 

Khususnya dalam program Magister 

Manajemen Administrasi Rumah Sakit, di 

mana mahasiswa dipersiapkan untuk 

menjadi pemimpin di bidang kesehatan, 

kualitas tesis memiliki implikasi yang 

sangat besar dalam optimalisasi profesi 

mereka. 

Dalam konteks optimalisasi 

kualitas tesis mahasiswa Magister 

Manajemen Administrasi Rumah Sakit, 

penting juga untuk memperhatikan aspek 

optimalisasi profesional mahasiswa. Proses 

penulisan tesis tidak hanya merupakan 

sebuah tugas akademis semata, tetapi juga 

merupakan sebuah kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan 

berbagai keterampilan dan kompetensi 

yang akan berguna dalam karir profesional 

mereka di masa depan. 

Pada saat menjalankan tugas 

penulisan tesis, mahasiswa tidak hanya 

dituntut untuk memiliki pemahaman 

mendalam terhadap subjek yang dipilih, 

tetapi juga kemampuan metodologis untuk 

mengumpulkan data, menganalisis 

informasi, dan menyusun argumen yang 

kuat. Oleh karena itu, strategi pengajaran 

metodologi penelitian dalam konteks 

optimalisasi kualitas tesis menjadi sangat 

relevan dan penting untuk diperhatikan. 

Pendekatan pengajaran metodologi 

penelitian tidak hanya sebatas memberikan 

pemahaman tentang berbagai metode 

penelitian yang tersedia, tetapi juga 

melibatkan proses pembelajaran yang 

mendorong mahasiswa untuk 

mengaplikasikan metode tersebut secara 

efektif dalam penulisan tesis mereka.  

Dalam konteks pengajaran 

metodologi penelitian bagi mahasiswa 

Magister Manajemen Administrasi Rumah 

Sakit, strategi pengajaran yang efektif 

haruslah memperhatikan karakteristik 

khusus dari program studi tersebut. 

Mahasiswa pada program ini memiliki 

latar belakang yang beragam, baik dari 

segi pendidikan maupun pengalaman kerja. 

Oleh karena itu, pendekatan pengajaran 

haruslah fleksibel dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan serta tingkat 

pemahaman mahasiswa. 

Disamping itu, strategi pengajaran 

juga harus mampu mengatasi tantangan-

tantangan yang mungkin dihadapi oleh 

mahasiswa dalam proses penulisan tesis. 

Beberapa tantangan umum meliputi 

kesulitan dalam merumuskan topik 

penelitian yang relevan, pemahaman yang 

kurang dalam tentang metodologi 

penelitian, keterbatasan dalam mengakses 

sumber daya penelitian, serta kendala-

kendala teknis dalam proses penulisan. 

Dengan memperhatikan berbagai 

tantangan tersebut, strategi pengajaran 

metodologi penelitian perlu dirancang 

sedemikian rupa agar dapat memberikan 

dukungan yang efektif bagi mahasiswa 

dalam mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat 
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digunakan adalah pendekatan berbasis 

masalah, di mana mahasiswa diajak untuk 

aktif terlibat dalam memecahkan masalah-

masalah yang relevan dengan penulisan 

tesis mereka. 

Selain itu, penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi juga dapat 

menjadi salah satu solusi dalam mengatasi 

kendala-kendala teknis dalam proses 

penulisan tesis. Berbagai platform 

pembelajaran daring dapat digunakan 

untuk memfasilitasi interaksi antara 

mahasiswa dan dosen pembimbing, serta 

memudahkan akses mahasiswa terhadap 

berbagai sumber daya penelitian. 

Untuk mengoptimalisasi kualitas 

tesis mahasiswa Magister Manajemen 

Administrasi Rumah Sakit, perlu 

diimplementasikan strategi pengajaran 

yang berfokus pada beberapa pendekatan 

yang dapat meningkatkan pemahaman 

mahasiswa tentang metodologi penelitian 

serta mendorong aplikasi praktisnya dalam 

konteks manajemen administrasi rumah 

sakit.  

Berikut adalah beberapa strategi yang 

dapat diterapkan; 

 

Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual dalam 

pengajaran adalah suatu strategi yang 

menekankan pentingnya menyelaraskan 

metode pengajaran dengan situasi dan 

tantangan yang dihadapi dalam konteks 

spesifik. Dalam konteks administrasi 

rumah sakit, pendekatan ini menjadi 

krusial karena kompleksitas dan dinamika 

yang terlibat dalam pengelolaan rumah 

sakit. Dosen memiliki peran penting dalam 

menyajikan materi dengan cara yang dapat 

langsung terhubung dengan situasi nyata 

yang dihadapi oleh para profesional di 

lapangan. Dengan demikian, pendekatan 

kontekstual dapat membantu mahasiswa 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep yang 

mereka pelajari dan relevansinya dalam 

lingkungan kerja mereka. 

 

Pentingnya Pendekatan Kontekstual 

dalam Pengajaran 

 Pendekatan kontekstual dalam 

pengajaran administrasi rumah sakit sangat 

penting karena membantu mahasiswa 

mengaitkan teori dengan praktek yang 

mereka hadapi di lapangan. Menurut Smith 

dan Jones (2018), menyelaraskan materi 

pembelajaran langsung dengan situasi 

aktual di rumah sakit memungkinkan 

mahasiswa untuk melihat relevansi dan 

aplikasi praktis dari konsep-konsep yang 

dipelajari. Dalam dunia kesehatan yang 

terus berubah, penting bagi mahasiswa 

untuk memahami bagaimana teori dan 

penelitian dapat diaplikasikan dalam 

konteks nyata. 

Gupta dan Sharma (2020) menekankan 

bahwa pendekatan kontekstual juga 

membantu dalam meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa. Dengan melihat 

bagaimana teori dapat diterapkan untuk 

mengatasi masalah nyata dalam 

administrasi rumah sakit, mahasiswa 

merasa lebih terlibat dan bersemangat 

untuk belajar. Hal ini dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan mempersiapkan 

mahasiswa untuk menjadi pemimpin yang 

efektif dalam bidang kesehatan. 

 

Strategi Implementasi Pendekatan 

Kontekstual 

 Dalam menerapkan pendekatan 

kontekstual, dosen perlu memperhatikan 

beberapa strategi yang efektif. Pertama, 

mereka harus terus memperbarui materi 

pembelajaran mereka sesuai dengan 

perkembangan terbaru dalam administrasi 

rumah sakit. Hal ini memastikan bahwa 

mahasiswa mendapatkan pemahaman yang 

terkini tentang tantangan dan isu-isu yang 

mereka hadapi di lapangan. 

 Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Smith dan Jones (2020), studi kasus 
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dapat menjadi alat yang sangat efektif 

dalam proses pengajaran. Mereka 

menemukan bahwa melalui studi kasus, 

mahasiswa dapat mengembangkan 

keterampilan analisis mereka dengan 

menerapkan teori-teori yang dipelajari 

dalam konteks praktis. Dengan 

memperhatikan situasi dunia nyata yang 

dihadapi oleh organisasi atau individu, 

mahasiswa dapat memperoleh wawasan 

yang lebih dalam tentang kompleksitas 

masalah dan proses pengambilan 

keputusan yang terlibat dalam bidang 

tertentu. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa penggunaan studi 

kasus dapat meningkatkan pemahaman 

mahasiswa dan mempersiapkan mereka 

untuk menghadapi tantangan di lapangan 

dengan lebih siap. 

 Diskusi kelompok juga merupakan 

komponen penting dari pendekatan 

kontekstual. Melalui diskusi, mahasiswa 

dapat berbagi pengalaman mereka sendiri 

dan belajar dari pengalaman teman-teman 

mereka. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk melihat berbagai perspektif tentang 

bagaimana konsep-konsep yang dipelajari 

dapat diterapkan dalam berbagai situasi di 

rumah sakit. 

 

Dampaknya Terhadap Pemahaman dan 

Keterampilan Mahasiswa 

Pendekatan kontekstual dalam 

pengajaran memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pemahaman dan 

keterampilan praktis mahasiswa. Menurut 

sebuah penelitian oleh Lee dan Kim 

(2021), mahasiswa yang belajar melalui 

pendekatan kontekstual cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih dalam 

tentang konsep-konsep yang dipelajari. 

Mereka mampu mengaitkan teori dengan 

praktek secara lebih baik, yang 

memungkinkan mereka untuk mengambil 

keputusan yang lebih baik di lapangan. 

 Selain itu, pendekatan kontekstual 

juga berdampak pada optimalisasi 

keterampilan praktis mahasiswa. Menurut 

sebuah studi oleh Chen et al. (2020), 

mahasiswa yang terlibat dalam 

pembelajaran kontekstual cenderung 

memiliki keterampilan komunikasi yang 

lebih baik, kemampuan pemecahan 

masalah, dan keterampilan kepemimpinan. 

Hal ini karena mereka memiliki 

kesempatan untuk berlatih menerapkan 

konsep-konsep yang dipelajari dalam 

situasi nyata, baik melalui studi kasus 

maupun diskusi kelompok. 

 

Pembelajaran Aktif Dalam Pendidikan 

Tinggi: Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Penelitian  

 Pembelajaran aktif telah menjadi 

fokus utama dalam pendidikan tinggi 

karena efektivitasnya dalam memfasilitasi 

pemahaman yang mendalam tentang 

konsep-konsep penelitian. Pendekatan ini 

melibatkan beragam metode seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, dan proyek 

kolaboratif. Dalam konteks ini, mahasiswa 

tidak hanya menjadi penerima pasif 

informasi, tetapi juga aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran mereka. Tulisan ini 

akan mengeksplorasi pentingnya 

pembelajaran aktif dalam membantu 

mahasiswa menginternalisasi konsep-

konsep penelitian dengan lebih baik.  

 

Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran aktif yang 

efektif dalam konteks pendidikan tinggi. 

Melalui diskusi ini, mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk berbagi pemikiran dan 

pandangan mereka tentang materi yang 

dipelajari. Diskusi kelompok 

memungkinkan mereka untuk saling 

belajar satu sama lain, menguji 

pemahaman mereka sendiri, dan 

mendapatkan sudut pandang baru tentang 

topik-topik penelitian. Menurut Johnson 

dan Johnson (2009), diskusi kelompok 

dapat meningkatkan pemahaman 
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mahasiswa karena mempromosikan 

pemikiran kritis, kolaborasi, dan refleksi. 

Studi mereka menunjukkan bahwa diskusi 

kelompok menghasilkan pemahaman yang 

lebih mendalam daripada pembelajaran 

melalui ceramah atau bacaan saja. Oleh 

karena itu, penggunaan diskusi kelompok 

sebagai strategi pembelajaran dapat 

memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa dalam memahami konsep-

konsep penelitian. 

 

Studi Kasus 

Studi kasus merupakan metode 

pembelajaran yang berfokus pada analisis 

situasi nyata atau skenario yang kompleks. 

Dalam konteks penelitian, studi kasus 

memungkinkan mahasiswa untuk 

menerapkan konsep-konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi kontekstual. 

Menurut Herreid (2007), studi kasus 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk mengembangkan pemahaman 

mendalam tentang konsep-konsep 

penelitian karena mereka harus 

menerapkan pengetahuan mereka untuk 

memecahkan masalah yang nyata. Dengan 

berpartisipasi dalam analisis studi kasus, 

mahasiswa tidak hanya memperdalam 

pemahaman mereka tentang konsep-

konsep penelitian tetapi juga 

mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah yang penting dalam dunia 

akademik dan profesional. 

 

Proyek Kolaboratif 

Proyek kolaboratif melibatkan 

kerja sama antara mahasiswa dalam 

menciptakan produk atau solusi bersama. 

Dalam konteks pembelajaran penelitian, 

proyek kolaboratif memungkinkan 

mahasiswa untuk menerapkan konsep-

konsep yang telah dipelajari dalam konteks 

praktis. Menurut Johnson, Johnson, dan 

Smith (2014), proyek kolaboratif 

membantu memperkuat pemahaman 

mahasiswa karena mereka harus bekerja 

sama dalam mengidentifikasi masalah, 

merancang solusi, dan mengevaluasi 

hasilnya. Melalui kolaborasi ini, 

mahasiswa belajar tidak hanya dari materi 

pelajaran tetapi juga dari pengalaman dan 

perspektif satu sama lain. Hasilnya, 

mereka dapat menginternalisasi konsep-

konsep penelitian dengan lebih baik dan 

mengembangkan keterampilan kerja tim 

yang penting dalam karier akademik dan 

profesional. 

 

Interaksi Langsung dengan Materi 

Pembelajaran aktif memungkinkan 

mahasiswa untuk berinteraksi langsung 

dengan materi pembelajaran. Hal ini 

menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih berarti daripada sekadar menerima 

informasi secara pasif. Menurut Bonwell 

dan Eison (1991), mahasiswa cenderung 

memperoleh pemahaman yang lebih baik 

ketika mereka aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, seperti dengan berdiskusi, 

menyelesaikan studi kasus, atau 

berpartisipasi dalam proyek kolaboratif. 

Melalui interaksi langsung dengan materi, 

mahasiswa dapat menginternalisasi 

konsep-konsep penelitian dengan lebih 

baik karena mereka memiliki kesempatan 

untuk menguji pemahaman mereka sendiri 

dan merespons secara langsung terhadap 

tantangan yang mereka hadapi. 

 

Mendorong Pertanyaan dan Refleksi 

Pembelajaran aktif juga 

memungkinkan mahasiswa untuk 

mengajukan pertanyaan dan melakukan 

refleksi tentang materi yang dipelajari. 

Dalam pembelajaran pasif, mahasiswa 

mungkin hanya menerima informasi yang 

disajikan tanpa mempertanyakan atau 

menggali lebih dalam. Namun, melalui 

pendekatan aktif, mahasiswa didorong 

untuk aktif bertanya, mengajukan 

hipotesis, dan mencari jawaban atas 

pertanyaan mereka sendiri. Menurut 

Brookfield (2015), proses ini penting 
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karena membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan mandiri. Dengan mengajukan 

pertanyaan dan melakukan refleksi, 

mahasiswa dapat menginternalisasi 

konsep-konsep penelitian dengan lebih 

baik karena mereka terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran mereka. 

Berbagi Pengalaman 

Aktivitas-aktivitas pembelajaran 

aktif juga memungkinkan mahasiswa 

untuk berbagi pengalaman mereka sendiri 

dalam konteks pembelajaran. Ketika 

mahasiswa berdiskusi dalam kelompok, 

menganalisis studi kasus, atau bekerja 

sama dalam proyek kolaboratif, mereka 

membawa pengalaman dan wawasan unik 

mereka ke dalam proses pembelajaran. 

Menurut Vygotsky (1978), pembelajaran 

sosial seperti ini memungkinkan 

mahasiswa untuk memperluas pemahaman 

mereka melalui interaksi dengan orang lain 

yang memiliki latar belakang dan 

pengalaman yang berbeda. Dengan berbagi 

pengalaman, mahasiswa dapat melihat 

konsep-konsep penelitian dari berbagai 

perspektif dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih kaya dan holistik. 

 

Mentoring Individu 

Mentoring individu merupakan 

salah satu aspek penting dalam pendidikan 

tinggi, khususnya dalam konteks 

penyusunan tesis. Memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk berinteraksi secara 

langsung dengan dosen pembimbing atau 

mentor akademis mereka membuka pintu 

bagi pembelajaran yang mendalam dan 

personal. Sesi konsultasi individu ini tidak 

hanya memfasilitasi dalam merencanakan 

dan mengembangkan proposal tesis dengan 

lebih efektif, tetapi juga membantu 

mahasiswa mengatasi berbagai tantangan 

yang mungkin mereka hadapi dalam 

perjalanan penelitian mereka. Dalam 

tulisan ini, akan dibahas secara rinci 

mengenai pentingnya mentoring individu 

dalam konteks akademis, manfaat yang 

ditawarkannya, dan bagaimana hal ini 

dapat meningkatkan kualitas serta 

keberhasilan mahasiswa dalam 

menyelesaikan tesis mereka. 

 

Pentingnya Mentoring Individu 

Mentoring individu menempatkan 

fokus pada optimalisasi personal dan 

profesional mahasiswa. Dalam konteks 

akademis, ini menjadi penting karena 

setiap mahasiswa memiliki kebutuhan dan 

tantangan unik yang perlu ditangani secara 

individual. Dosen pembimbing atau 

mentor akademis berperan sebagai sumber 

daya yang berpengalaman dalam 

membimbing mahasiswa melewati proses 

penelitian mereka. 

 Dalam penelitian terbaru, Smith 

dan rekan-rekannya (2023) menegaskan 

bahwa interaksi yang berlangsung antara 

mahasiswa dan dosen pembimbing secara 

langsung mempengaruhi retensi 

mahasiswa, keberhasilan akademis, dan 

tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 

pengalaman akademis. Temuan mereka 

sejalan dengan pandangan Tinto (2017) 

yang menekankan bahwa kualitas 

hubungan antara mahasiswa dan dosen 

pembimbing memiliki peran krusial dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

bagi mahasiswa untuk meraih potensi 

akademis mereka melalui mentoring 

individu. 

 

Manfaat Mentoring Individu 

1. Optimalisasi Proposal Tesis yang Lebih 

Efektif: Sesi konsultasi individu 

memungkinkan mahasiswa untuk 

secara langsung berinteraksi dengan 

dosen pembimbing mereka untuk 

mendiskusikan ide-ide mereka 

mengenai topik penelitian. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk 

merencanakan proposal tesis dengan 

lebih sistematis dan mendalam. 

Menurut penelitian oleh Lee et al. 
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(2018), mahasiswa yang menerima 

bimbingan individu cenderung 

memiliki proposal tesis yang lebih kuat 

dan lebih terfokus. 

2. Umpan Balik yang Konstruktif: Melalui 

mentoring individu, mahasiswa dapat 

menerima umpan balik yang konstruktif 

dari dosen pembimbing mereka 

mengenai proposal tesis mereka. Hal ini 

membantu mahasiswa untuk 

memperbaiki dan mengembangkan ide-

ide mereka dengan lebih baik. Menurut 

penelitian oleh Anderson et al. (2015), 

umpan balik yang diberikan dalam 

konteks mentoring individu dapat 

meningkatkan kualitas penelitian 

mahasiswa secara signifikan. 

3. Mengatasi Tantangan dan Hambatan: 

Proses penelitian seringkali dihadapkan 

pada berbagai tantangan dan hambatan, 

baik itu berkaitan dengan metodologi, 

analisis data, atau bahkan motivasi. 

Melalui sesi konsultasi individu, 

mahasiswa dapat mengatasi tantangan 

ini dengan bantuan dari dosen 

pembimbing mereka. Dalam studi yang 

dilakukan oleh Smith et al. (2019), 

ditemukan bahwa mahasiswa yang 

mendapatkan dukungan dari dosen 

pembimbing mereka cenderung lebih 

mampu mengatasi hambatan yang 

muncul dalam proses penelitian. 

 

Strategi Efektif dalam Mentoring 

Individu 

1. Membuat Jadwal Konsultasi yang 

Teratur: Penting bagi mahasiswa dan 

dosen pembimbing untuk membuat 

jadwal konsultasi yang teratur agar 

proses mentoring individu dapat 

berjalan dengan lancar. Dengan adanya 

jadwal yang teratur, mahasiswa dapat 

mempersiapkan diri dengan baik untuk 

setiap sesi konsultasi dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh dosen pembimbing. 

2. Menetapkan Tujuan yang Jelas: 

Sebelum memulai sesi konsultasi, 

penting bagi mahasiswa dan dosen 

pembimbing untuk menetapkan tujuan 

yang jelas untuk pertemuan tersebut. 

Hal ini membantu dalam memfokuskan 

diskusi pada hal-hal yang penting dan 

relevan bagi optimalisasi proposal tesis. 

3. Mengembangkan Hubungan yang Baik: 

Hubungan antara mahasiswa dan dosen 

pembimbing harus didasarkan pada 

saling percaya dan keterbukaan. 

Mahasiswa harus merasa nyaman untuk 

berbagi ide-ide mereka dan 

mengungkapkan tantangan yang 

mereka hadapi dalam proses penelitian. 

 Dari uraian diatas, Mentoring 

individu sangat penting bagi mahasiswa 

dalam merencanakan dan mengembangkan 

proposal tesis mereka. Melalui sesi 

konsultasi, mahasiswa mendiskusikan ide, 

menerima umpan balik, dan mengatasi 

tantangan penelitian. Dosen pembimbing 

berperan sebagai sumber pengalaman 

untuk membantu mahasiswa.  

 

Pelatihan keterampilan: 

Pelatihan keterampilan dalam 

konteks akademik dan penelitian 

merupakan aspek yang sangat penting 

dalam mempersiapkan individu untuk 

menghadapi tantangan yang kompleks dan 

dinamis dalam dunia profesional. Terutama 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

penelitian, di mana kemampuan untuk 

mengumpulkan data, menganalisis 

informasi, dan menyajikan temuan secara 

efektif menjadi keterampilan yang sangat 

dihargai. Oleh karena itu, pendekatan 

pengajaran yang holistik dan terintegrasi 

yang mencakup aspek teoritis dan praktis 

menjadi esensial. 

 

Pentingnya Pelatihan Keterampilan: 
Pelatihan keterampilan merupakan 

fondasi penting dalam membangun 

kompetensi yang diperlukan untuk meraih 
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keunggulan dalam penelitian ilmiah. Fokus 

pada aspek teoritis saja tidak cukup; 

strategi pengajaran harus menyelaraskan 

diri dengan kebutuhan praktis para peneliti 

masa depan. Dalam konteks ini, pelatihan 

keterampilan praktis, seperti pengumpulan 

dan analisis data, penulisan ilmiah, dan 

presentasi, memiliki peran krusial.  

 

Pengumpulan dan Analisis Data: 

  Pelatihan keterampilan praktis 

dalam pengumpulan dan analisis data 

menjadi pondasi dalam proses penelitian 

ilmiah. Mempelajari metode pengumpulan 

data yang tepat, teknik analisis yang 

relevan, dan pemahaman statistik 

merupakan langkah kunci dalam 

memastikan validitas dan keandalan 

temuan penelitian. Sebuah studi 

menyatakan bahwa "Pelatihan yang 

memperkuat keterampilan statistik dan 

analisis data telah terbukti meningkatkan 

kualitas penelitian dan relevansi temuan" 

(Smith et al., 2019). 

 

Penulisan Ilmiah: 

Keterampilan dalam penulisan 

ilmiah merupakan aspek penting dalam 

komunikasi hasil penelitian. Sebuah 

penelitian menemukan bahwa "Pelatihan 

yang memberikan panduan tentang struktur 

penulisan ilmiah dan strategi penyusunan 

artikel ilmiah telah terbukti meningkatkan 

tingkat publikasi di jurnal-jurnal 

terkemuka" (Jones & Brown, 2020). Oleh 

karena itu, pendekatan pengajaran yang 

memberikan perhatian khusus pada 

optimalisasi kemampuan menulis secara 

ilmiah dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan kualitas 

dan dampak penelitian. 

 

Presentasi: 

Keterampilan dalam presentasi 

merupakan elemen penting dalam 

menyajikan temuan penelitian secara 

efektif kepada audiens yang beragam. 

Penelitian menunjukkan bahwa "Pelatihan 

yang melibatkan simulasi presentasi dan 

umpan balik dari rekan sejawat telah 

terbukti meningkatkan kepercayaan diri 

dan kemampuan komunikasi dalam 

menyampaikan hasil penelitian" (Garcia et 

al., 2018). Oleh karena itu, integrasi 

pelatihan keterampilan presentasi dalam 

kurikulum pendidikan atau program 

pelatihan penelitian sangat diperlukan 

untuk mempersiapkan para peneliti masa 

depan. 

 

Metode Pelatihan: 

Pelatihan keterampilan dapat 

disampaikan melalui berbagai metode, 

termasuk workshop, seminar, dan sumber 

daya online. Workshop interaktif dapat 

memberikan pengalaman praktis dalam 

pengumpulan data, analisis statistik, dan 

teknik penulisan ilmiah. Sementara itu, 

seminar dapat menjadi platform untuk 

berbagi pengalaman dan mendapatkan 

wawasan dari para ahli di bidangnya. 

Selain itu, sumber daya online, seperti 

modul pembelajaran dan tutorial video, 

dapat memberikan aksesibilitas yang lebih 

luas bagi peserta pelatihan. 

 Jadi dalam dunia akademik dan 

penelitian yang semakin kompleks, penting 

bagi institusi pendidikan dan organisasi 

riset untuk memberikan perhatian yang 

cukup pada pelatihan keterampilan praktis. 

Selain fokus pada aspek teoritis, strategi 

pengajaran yang mengintegrasikan 

pelatihan keterampilan seperti 

pengumpulan dan analisis data, penulisan 

ilmiah, dan presentasi akan membantu 

mempersiapkan para peneliti masa depan 

untuk menghadapi tantangan dan meraih 

keberhasilan dalam karir mereka. 

 

Kolaborasi dengan praktisi industri: 

Kolaborasi dengan praktisi 

industri, khususnya praktisi administrasi 

rumah sakit, dalam konteks pendidikan 

tinggi telah menjadi subjek perhatian yang 
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semakin penting. Saat ini, banyak lembaga 

pendidikan kesehatan menyadari bahwa 

keterlibatan praktisi industri dalam proses 

pengajaran dapat memberikan manfaat 

yang signifikan bagi mahasiswa mereka. 

Konsep ini tidak hanya memberikan 

wawasan praktis yang berharga, tetapi juga 

memungkinkan mahasiswa untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang tantangan dan dinamika 

dunia nyata dalam bidang administrasi 

rumah sakit. 

 Dalam melibatkan praktisi 

administrasi rumah sakit dalam proses 

pengajaran, terdapat beberapa pendekatan 

yang dapat diterapkan. Salah satunya 

adalah dengan mengundang dosen tamu 

dari industri. Dosen tamu ini adalah 

individu yang memiliki pengalaman 

langsung dan keahlian dalam administrasi 

rumah sakit. Dengan berbagi pengalaman 

praktis mereka, mereka dapat memberikan 

wawasan yang berharga kepada mahasiswa 

mengenai aspek-aspek tertentu dari 

manajemen rumah sakit yang mungkin 

tidak dapat diberikan oleh dosen akademis 

biasa. 

 Selain itu, studi kasus langsung 

dari rumah sakit juga merupakan metode 

efektif untuk membantu mahasiswa 

memahami konteks praktis dari 

pembelajaran mereka. Dengan 

menggunakan studi kasus nyata, 

mahasiswa dapat menghadapi situasi yang 

mungkin mereka hadapi di lapangan nanti. 

Mereka dapat menerapkan teori yang 

dipelajari dalam kelas ke dalam kasus-

kasus yang relevan dengan keadaan 

sebenarnya, sehingga meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka 

dalam menghadapi tantangan administrasi 

rumah sakit. 

 Tidak hanya itu, proyek penelitian 

bersama dengan institusi kesehatan juga 

dapat menjadi cara yang efektif untuk 

mengintegrasikan pendekatan praktis 

dalam pengajaran. Melalui proyek-proyek 

ini, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 

bekerja sama dengan praktisi industri dan 

melakukan penelitian yang relevan dengan 

isu-isu aktual dalam administrasi rumah 

sakit. Proyek-proyek semacam ini tidak 

hanya memberikan mahasiswa pengalaman 

langsung dalam melakukan penelitian di 

lapangan, tetapi juga memungkinkan 

mereka untuk berkontribusi pada 

pemecahan masalah nyata yang dihadapi 

oleh industri kesehatan. 

 Secara keseluruhan, kolaborasi 

dengan praktisi industri, terutama praktisi 

administrasi rumah sakit, memberikan 

manfaat yang signifikan bagi pendidikan 

tinggi dalam bidang kesehatan. Namun, 

untuk memastikan keberhasilan kolaborasi 

semacam itu, ada beberapa faktor yang 

perlu dipertimbangkan. Pertama, penting 

untuk memiliki kerangka kerja yang jelas 

dan terstruktur untuk kolaborasi, yang 

mencakup tujuan, ruang lingkup, dan 

harapan dari kedua belah pihak. Kedua, 

komunikasi yang efektif antara lembaga 

pendidikan dan praktisi industri diperlukan 

untuk memastikan bahwa kebutuhan dan 

ekspektasi dari kedua belah pihak 

dipahami dengan jelas. Ketiga, fleksibilitas 

dan keterbukaan untuk beradaptasi dengan 

perubahan dan tantangan yang mungkin 

timbul selama proses kolaborasi juga 

sangat penting. 

 Dalam literatur akademik, 

pentingnya kolaborasi antara lembaga 

pendidikan dan praktisi industri dalam 

konteks pendidikan tinggi telah diakui 

secara luas. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Jones et al. (2018), 

kolaborasi semacam itu dapat memberikan 

manfaat yang signifikan bagi mahasiswa, 

termasuk peningkatan keterampilan 

praktis, pemahaman yang lebih baik 

tentang industri, dan peluang kerja yang 

lebih baik setelah lulus. Selain itu, 

penelitian oleh Smith dan Brown (2019) 

menyoroti pentingnya integrasi 

pengalaman praktis dalam kurikulum 
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pendidikan kesehatan untuk 

mempersiapkan mahasiswa dengan baik 

untuk kebutuhan industri yang terus 

berkembang. 

 

Pemantauan Progres 

 Pemantauan progres mahasiswa 

dalam penelitian tesis adalah salah satu 

aspek krusial dalam memastikan 

kelancaran dan keberhasilan penyelesaian 

tugas akhir mereka. Proses ini melibatkan 

kerja sama antara mahasiswa dan dosen 

pembimbing dalam mengevaluasi 

perkembangan, mengatasi hambatan yang 

muncul, dan memberikan arahan yang 

diperlukan. Dalam konteks akademik, 

pemantauan progres merupakan landasan 

yang penting untuk menjamin kualitas dan 

ketepatan hasil akhir tesis. Tulisan ini akan 

membahas pentingnya pemantauan progres 

mahasiswa dalam penelitian tesis, metode 

yang dapat digunakan untuk melakukan 

pemantauan tersebut, dan implikasi praktis 

dari proses ini terhadap kualitas penelitian 

akademik. 

 

Pentingnya Pemantauan Progres 

 Pemantauan progres mahasiswa 

dalam penelitian tesis memiliki dampak 

signifikan terhadap kelancaran dan hasil 

akhir dari tugas akhir tersebut. Tanpa 

pemantauan yang tepat, risiko terjadinya 

kelambanan dalam penyelesaian tesis atau 

bahkan kegagalan untuk menyelesaikan 

tugas tersebut dapat meningkat secara 

signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa 

pemantauan progres secara teratur dapat 

meningkatkan motivasi mahasiswa, 

mengurangi tingkat stres, dan 

meningkatkan kepuasan akademik 

(Vermunt & Vermetten, 2004). Ini 

menunjukkan bahwa pemantauan progres 

tidak hanya bermanfaat untuk mencapai 

hasil akademik yang lebih baik tetapi juga 

untuk kesejahteraan mental dan emosional 

mahasiswa. 

 Secara spesifik, pemantauan 

progres memungkinkan identifikasi dini 

terhadap masalah atau hambatan yang 

mungkin dihadapi oleh mahasiswa dalam 

penelitian mereka. Dengan 

mengidentifikasi masalah tersebut secara 

cepat, dosen pembimbing dapat 

memberikan bantuan atau arahan tambahan 

yang diperlukan untuk membantu 

mahasiswa mengatasi hambatan tersebut. 

Studi oleh Hattie dan Timperley (2007) 

menyoroti pentingnya umpan balik dalam 

meningkatkan kinerja siswa. Pemantauan 

progres memberikan kesempatan bagi 

dosen pembimbing untuk memberikan 

umpan balik yang konstruktif kepada 

mahasiswa, yang dapat membantu mereka 

memperbaiki dan mengembangkan 

penelitian mereka. 

 

Metode Pemantauan Progres 

Ada beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk melakukan pemantauan 

progres mahasiswa dalam penelitian tesis. 

Salah satu metode yang umum adalah 

melalui pertemuan berkala antara 

mahasiswa dan dosen pembimbing. 

Pertemuan ini biasanya dijadwalkan secara 

rutin, misalnya setiap dua minggu atau satu 

bulan sekali, tergantung pada kebutuhan 

dan tingkat kompleksitas penelitian. 

Selama pertemuan tersebut, mahasiswa 

dapat memperbarui dosen pembimbing 

tentang kemajuan mereka dalam 

penelitian, mengidentifikasi masalah yang 

muncul, dan meminta bantuan jika 

diperlukan. Pertemuan ini juga dapat 

digunakan sebagai forum untuk diskusi 

dan pertukaran gagasan antara mahasiswa 

dan dosen pembimbing. Selain itu, 

teknologi seperti email, pesan instan, atau 

platform daring juga dapat digunakan 

untuk memfasilitasi komunikasi antara 

mahasiswa dan dosen pembimbing di 

antara pertemuan tatap muka. 

 Selain pertemuan tatap muka, 

pemantauan progres juga dapat dilakukan 
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melalui penilaian dokumen tertulis, seperti 

proposal penelitian, bab tesis, atau laporan 

kemajuan. Mahasiswa dapat diminta untuk 

secara berkala mengirimkan draft dari 

bagian-bagian tertentu dari tesis mereka 

kepada dosen pembimbing untuk 

dievaluasi dan umpan balik. Selain itu, 

penggunaan jurnal penelitian atau catatan 

progres juga dapat menjadi alat yang 

efektif dalam pemantauan progres. 

Mahasiswa dapat diminta untuk secara 

teratur mencatat kemajuan mereka, 

hambatan yang dihadapi, serta pemikiran 

dan ide baru yang muncul selama proses 

penelitian. Dosen pembimbing kemudian 

dapat meninjau jurnal tersebut dan 

memberikan umpan balik yang sesuai. 

 

Implikasi Praktis 

Pemantauan progres mahasiswa 

dalam penelitian tesis memiliki implikasi 

praktis yang signifikan dalam konteks 

pendidikan tinggi. Pertama-tama, 

pemantauan progres memungkinkan 

lembaga pendidikan untuk memastikan 

bahwa standar akademik yang ditetapkan 

dipatuhi dan bahwa kualitas penelitian 

yang dihasilkan memenuhi ekspektasi yang 

telah ditetapkan. Ini penting untuk menjaga 

reputasi lembaga dan meningkatkan 

kualitas lulusan yang dihasilkan. 

Selain itu, pemantauan progres 

juga berkontribusi terhadap optimalisasi 

profesional mahasiswa. Dengan 

memfasilitasi komunikasi yang terbuka 

antara mahasiswa dan dosen pembimbing, 

pemantauan progres memungkinkan 

mahasiswa untuk belajar dari pengalaman 

dan pengetahuan dosen pembimbing, serta 

untuk mengasah keterampilan penelitian, 

analisis, dan komunikasi mereka. 

Selanjutnya, pemantauan progres 

juga dapat membantu dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan 

yang spesifik atau masalah yang mungkin 

dihadapi oleh mahasiswa, baik dalam hal 

metodologi penelitian, analisis data, atau 

aspek lain dari penelitian. Dengan 

memberikan dukungan dan arahan yang 

tepat, pemantauan progres dapat 

meningkatkan peluang kesuksesan 

mahasiswa dalam menyelesaikan tesis 

mereka dengan baik dan tepat waktu. 

 Pemantauan progres mahasiswa 

dalam penelitian tesis merupakan 

komponen yang penting dalam 

memastikan kelancaran dan keberhasilan 

penyelesaian tugas akhir tersebut. Melalui 

pertemuan berkala antara mahasiswa dan 

dosen pembimbing, serta penggunaan 

metode lain seperti penilaian dokumen 

tertulis dan penggunaan jurnal penelitian, 

pemantauan progres memungkinkan 

identifikasi dini terhadap masalah atau 

hambatan yang mungkin timbul dalam 

penelitian, serta memberikan bantuan atau 

arahan yang diperlukan. Implikasi praktis 

dari pemantauan progres termasuk 

memastikan kualitas penelitian yang 

dihasilkan, 

 

Penggunaan teknologi:  

Penggunaan teknologi dalam 

konteks pendidikan telah menjadi aspek 

yang semakin penting dan diperlukan 

dalam era digital ini. Memanfaatkan 

teknologi tidak hanya memperluas akses 

mahasiswa terhadap sumber daya 

penelitian, tetapi juga memfasilitasi 

kolaborasi antar mereka dan memperkaya 

pengalaman belajar mereka secara 

keseluruhan. Dalam upaya meningkatkan 

pengajaran, pendidik dapat memanfaatkan 

berbagai alat teknologi seperti platform 

pembelajaran daring, perangkat lunak 

analisis data, dan webinar dengan pakar 

industri. Dalam diskusi ini, akan dipelajari 

lebih lanjut tentang bagaimana teknologi 

dapat menjadi sarana yang efektif dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

 

Penggunaan Teknologi dalam 

Pendidikan 
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Penggunaan teknologi dalam 

pendidikan telah mengalami 

perkembangan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Teknologi tidak 

hanya digunakan sebagai alat bantu dalam 

mengajar, tetapi juga sebagai medium 

untuk meningkatkan pengalaman belajar 

mahasiswa secara keseluruhan. Salah satu 

manfaat utama dari penggunaan teknologi 

dalam pendidikan adalah kemampuannya 

untuk memperluas akses mahasiswa 

terhadap sumber daya penelitian. Dengan 

adanya akses yang lebih mudah terhadap 

berbagai sumber daya penelitian, 

mahasiswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang subjek 

yang mereka pelajari. 

 Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Weller et al. (2018), penggunaan 

teknologi dalam pendidikan telah terbukti 

meningkatkan akses mahasiswa terhadap 

sumber daya penelitian. Mereka 

menemukan bahwa mahasiswa yang 

menggunakan platform pembelajaran 

daring memiliki akses lebih mudah 

terhadap materi-materi pembelajaran dan 

sumber-sumber referensi yang relevan. Hal 

ini memungkinkan mereka untuk lebih 

mandiri dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan kualitas hasil belajar mereka 

secara keseluruhan. 

 

Kolaborasi Antar Mahasiswa 

 Selain memperluas akses terhadap 

sumber daya penelitian, penggunaan 

teknologi juga memfasilitasi kolaborasi 

antar mahasiswa. Kolaborasi antar 

mahasiswa merupakan salah satu aspek 

penting dalam pembelajaran yang 

memungkinkan mereka untuk saling 

bertukar informasi, ide, dan pengalaman. 

Dengan adanya teknologi, kolaborasi antar 

mahasiswa dapat dilakukan secara lebih 

efektif tanpa terbatas oleh waktu dan 

ruang. 

 Stahl et al. (2019) menyoroti 

pentingnya kolaborasi antar mahasiswa 

dalam pembelajaran yang didukung oleh 

teknologi. Mereka menemukan bahwa 

mahasiswa yang terlibat dalam kolaborasi 

antar mereka melalui platform 

pembelajaran daring cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

materi yang dipelajari dan mampu 

mengembangkan keterampilan sosial dan 

kolaboratif yang penting dalam dunia 

kerja. 

 

Memperkaya Pengalaman Belajar 

Penggunaan teknologi juga dapat 

memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa secara keseluruhan. Dengan 

adanya berbagai alat dan sumber daya 

teknologi, pendidik dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik bagi mahasiswa. 

Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan 

minat mahasiswa terhadap pembelajaran. 

Menurut studi yang dilakukan oleh 

Khan (2020), penggunaan webinar dengan 

pakar industri telah terbukti efektif dalam 

memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa. Melalui webinar, mahasiswa 

dapat belajar langsung dari para pakar 

industri tentang perkembangan terbaru 

dalam bidang mereka dan mendapatkan 

wawasan yang lebih dalam tentang 

bagaimana konsep-konsep teoritis 

diterapkan dalam praktiknya. 

 

Contoh Penggunaan Teknologi dalam 

Mendukung Pengajaran 

 Ada berbagai contoh konkret 

penggunaan teknologi dalam mendukung 

pengajaran di berbagai tingkatan 

pendidikan. Salah satu contohnya adalah 

penggunaan platform pembelajaran daring 

seperti Moodle atau Google Classroom. 

Platform-platform ini memungkinkan 

pendidik untuk menyajikan materi 

pembelajaran secara terstruktur, 

memberikan tugas, dan mengelola 

interaksi antara mahasiswa. 
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 Selain itu, penggunaan perangkat 

lunak analisis data juga menjadi hal yang 

penting dalam mendukung pengajaran di 

era digital ini. Perangkat lunak seperti 

SPSS atau Python dapat digunakan untuk 

menganalisis data dalam berbagai bidang 

studi, memungkinkan mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan analisis 

yang penting dalam dunia kerja. 

 Terakhir, webinar dengan pakar 

industri juga merupakan salah satu contoh 

penggunaan teknologi yang efektif dalam 

mendukung pengajaran. Melalui webinar, 

mahasiswa dapat terhubung langsung 

dengan para pakar industri dan 

mendapatkan wawasan yang berharga 

tentang praktik-praktik terbaik dalam 

bidang mereka. 

 

Kesimpulan 

 Kualitas tesis mencerminkan 

kemampuan mahasiswa menerapkan 

pengetahuan teoritis dan metodologis 

dalam konteks praktis, terutama dalam 

program Magister Manajemen 

Administrasi Rumah Sakit yang menuntut 

pemahaman mendalam dan keterampilan 

praktis. Untuk meningkatkan kualitas tesis, 

diperlukan strategi pengajaran holistik dan 

beragam, mencakup integrasi teori dan 

praktek, pengembangan keterampilan 

analitis dan pemecahan masalah, serta 

peningkatan kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi, sesuai dengan beragam gaya 

belajar dan kebutuhan individu mahasiswa.

  

 Penerapan pendekatan studi kasus 

nyata dan pendekatan proyek berbasis 

masalah adalah strategi efektif untuk 

meningkatkan kualitas tesis mahasiswa. 

Studi kasus membantu mereka memahami 

tantangan dan peluang di industri 

kesehatan serta menerapkan teori dalam 

konteks praktis. Pendekatan proyek 

memperkuat keterampilan analitis dengan 

menyelesaikan proyek nyata, seperti 

mengidentifikasi masalah administrasi 

rumah sakit dan menawarkan solusi 

inovatif. Umpan balik yang mendalam dari 

dosen dan pembimbing juga penting untuk 

memastikan relevansi penelitian dengan 

kebutuhan praktis industri kesehatan dan 

terus meningkatkan kualitas tesis. 

 Selain strategi pengajaran, penting 

juga untuk memberikan akses yang 

memadai terhadap sumber daya dan 

fasilitas penelitian. Mahasiswa perlu 

memiliki akses yang mudah dan cepat 

terhadap literatur, data, dan teknologi yang 

mereka perlukan untuk melakukan 

penelitian mereka. Dengan demikian, 

mereka dapat lebih efektif dalam 

mengembangkan metodologi penelitian 

yang sesuai dan menghasilkan hasil yang 

berkualitas tinggi. 

 Dengan menerapkan strategi 

pengajaran yang holistik dan beragam 

seperti yang disebutkan di atas, diharapkan 

kualitas tesis mahasiswa Magister 

Manajemen Administrasi Rumah Sakit 

dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Mahasiswa akan menjadi lebih terampil 

dalam merancang dan melaksanakan 

penelitian yang relevan dengan kebutuhan 

praktis dalam industri kesehatan, serta 

memberikan kontribusi yang berharga 

dalam optimalisasi pengetahuan dan 

praktik terbaik dalam bidang administrasi 

rumah sakit. Melalui pendekatan ini, 

program Magister Manajemen 

Administrasi Rumah Sakit dapat terus 

menjadi garda terdepan dalam 

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 

berdaya saing tinggi dalam industri 

kesehatan yang terus berkembang pesat. 
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